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ABSTRAK

Penelition ini bertujusn mengetahui perbedaan motivasi belajor siswa yang diajarkan
dengan menggunakon model pembelajaran siklus belajar hipotetikal-deduktif dengan
model siklus belajar. Pengambilan data dilakukan pada Maret 2017, Metode penelitian
vang digunokan dalam penelitien ini adalah metode eksperimen dengan rancangan
Nemeguivalent Contred Group Desige. Penelitian ini dilaksanaken pada tiga sckolah
vaitu SMA Negeri 7, SMA Negen 2 dan MA Negeri 3 Banda Aceh yang terdiri atas
emam Kelas wvanp begumlah 126 siswa. Instrumen yvang digunakan adalah angket
motivasi untuk melihat motivasi belajar siswa. Analisis - daty  menggunakan uj
parametrik independent sample tes dan wji non parumetrik Mann-Whitpey U dengan
pada taraf signifikan 0.05. Hasil penelitian terhndap motivasi belajar siswa adalah sig.
2-tailed) 0,012 < 0,05, Kesimpulan menunjukkan bahwa terdapat perbedann yvang lebil
baik pada motivasi belajar siswa yang dibelajarkan dengan siklus belajar hipotetikal-
deduktif daripada vang dinjarkan hanva dengan model siklus belajar.

Kata Kunct: Siklus Belajor Hipotetikal-Deduknf, Motivasi Belajor

PENDAHULUAN memberikan  efekiivitas  dari  proses

Pendidikan merupakan  saloh
sifu Kompoenen  penting  dalam
pembangunon susfu bangsa. Pendidika™
inilah  dapat  dihasilkan  generasi-
genernsi  yong  cerdas  dan  terampil
sebagai salah satu modal untuk mentju
perubahan ke amh yung lebih baik
Peningkatan kualitas pendidikon setinp
lembaga  pendidikan  dituntut  wntuk

belajar vang ditetapkan karena proses
belajar  akan  menentukan  berhasil
tidaknya pencapainn tujuan pendidikan
yang berkualitas {Tirtarnhardja, 20035).
Proses  belmjar  mengajar  di
sekolah keberhasilan
pembelajaran.  Proses  pembelajaran
pada prinsipnyva sangnl terganfung pada
guru dan interaksi siswa dalam proses

menentukan
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pembelajaran yitng mendukung
kompetensi siswa (Uno, 2008). Interaksi
siswa yvang terjadi vaitu dalam bentuk:
siswa dengan siswa, siswa dengan puru,
siswa dengan bahan ajar, maupun siswa
dengan  hngkungan  sekolah,  Agar
interaksi-interaksi tersebul dapat terjadi
dengan buk, maka gury dituntut dapat
mencipiakan  suasana.  pembelajaran
yang lebih efektif, sehingga siswa
dituntut  memiliki  semangmt  dan
mativasi uniuk belajar.

Salah satu model pembelajaran
wang  sesuai uniuk  menumbubkan

modivas: belajor siswa adalah Model

Pembelajaran Siklus Belajar
Hipotetikal-Dedukiif. Muodel
pembelajaran ini berbasis

konstruktivistik  yang  berpusat  pada
siswa  (stedent cemiered)  seria
dikembangkan sesuni dengan hakikal
sains sebagai proses, produk dan silkap
(Dahar, 19%89). Model pembelajaran ini
mienekankan keahlion dalam
menermpkan metode  lmiah  vang
dilundasi oleh sikap ilmiah sehingpa
diharpphkan  siswa  dapat  melakukon

pembelajaran penemuan secara mandir
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dengan belajar demikian akan  dapat
meningkatkon  motivasi  belajar siswa
(Quinn, H. Schweingruber, H. &
Keller, 2012,

Lawson (1995) mengemukakon
bahwa terdapat tign tpe siklus belajar.
yaltu deskrptif (descripeive), empiris
induktit  fempirical-abducrive).  dan
hipotetikal-deduktif
deductive).  Perbedasn  esensial  dari
ketiga tipe tersebut  adalah  tingkm

{hvpothetical-

kemampuan siswa untuk menjelaskan
wejala alam otsu mengemukakan dan
mengetes  berbapn  hipotesis.  Model
siklus  belajar  hipotetikal-dedukiif
pengrunaEnn pola-pola
berpikir  tingkat  Gnppi. seperti

menuntut

mengontrol  variabel, berpikir  suatu
hubungan, dan berpikir  hipotetikal-
deduktif.  Dengan  demikian  model
siklus belajar hipotetis dedukiif paling
baik  diterspkan  dalam  upaya
peningkatun motivasi belajar.
Berdasarkan penelitian
terdahuly, model siklus  belmar  ini
pernah diterapkan (Rosmiyati, 3013},
pada tesis tersebut memboahas model
siklus  belajar  pada  materi  lumut

(free  inguiry).  belajar  bermakna {(bryophyia) untuk meningkatkan hasil
imeaninghid!  learning).  dan  belmar belajar siswa kelas X SMA negeri 2
dengan melakukan (learnimg by doing), pada  kecamatan  daral  makmur
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kabupaten Nagan Raya, hasil penelitian
tersebut menunjukkan balwa penerapan
model siklus belajar dapat
meningkatkan  hasil  belajar  siswa,
akfivitas gury dan siswa  Penelition
vang dilakukan sant ini berbeda dengan
penelitian  sebelumnya  yailu  pada
penerapan model pembelajoran siklus
belajar dengan tipe hipotetikal-dedubtif,
dimann siswa dituntot untuk memiliki
sikap ilmiah uniuk dopat mengetabui
hasil belajar siswa

Penelitian ind di ambil di SMAN
dan MAN Kota Banda Aceh. Sekolah
vang dambil untuk menjadi sampel
adalah SMA 2, SMA 7, dan MAN 3
Banda Aceh. Pendidikan di SMAN dan
MAN  pada  dasamyvia  memihki
kurikulum wyang  sama, baik  dar
pelaksannan kurikulum, proses
pembelajoran, dan wakiu pembelajaran
pamun yang  membedakannya  adalah
struktur kurikulum loksl dan kebijakan
ying dimilikinya  vailu Dinas
Pendidikon dan  Kementrian Apgama.
Kurikulum SMAN dan MAN adalah
saima, hanya saja pade kurikulum MAN
memiliki  math  pelajaran  Pendidikin
Apama Islam.

Hal yang mendzsan dipilihnya
SMA 2 dan SMA 7 karena berdasarkan
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hasil wawancara yang elah  penelit
lakukan, puru di kedus SMAN tersebut
belum pernah menerapkan modse! siklus
betajur  hipotetikal-deduktif, sehingga
siswa belum di arahkan untuk bersikop
ilmiah, hal dini salah  salu vang
menyebabkan  milai siswa belum
mencapn KKM. Begitu pula halnya
diengan MAN 3 dipilih untuk melihat
motivasi siswanya, karena berdasarkan
hasil wawancara dengan  gury  mata
pelajurnn Biologi di MAN 31 Bamda
Aceh, selama ini proses pembelajaran
masih  secars  konvensional,  belum
pernah  mengarahkan  siswa  untuk
memiliki sikap ilmuah terutamn untuk
materi ekosistem. Guru mengajar hanva
dengan metode  caramah,  siswa
mendengarkan  penjelasan puni  dan
yvang  dipelajar.
Sesekali puru memnta  siswa  unfuk

mencatnl  matern

membuat pertanyaan dan Siswa yong
lain  menjawab  dipapan wlis  depan
kelas. Dalam hal ini siswa belum diberi
kesempatan  wntuk  mengeksplorasikan
kemampuannya  dalom  menghkontruks:
pengetalon ilmiah.

Berdasarkan  wmian  di  afas,  maka
dipandang  perlu  dikaji - lebih  lanjue
melalun  penelition dengan  judul
Pengaruh Maodel Pembelajoran  Siklus
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Belmar Hipotetukal-Deduknf Terhadap
Motivasi Belsjar Siswa SMAN  dan
MAN Di Kota Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitan i dilaksanakan o
SMA MNegen 7, SMA Negen 2 dan MA
Negeri 3 Bonda Aceh. Pengambilan
daty  dilaksanakan bulan Marer hingga
Mea 2017, Metode dalam penelitian ini
adalah  metode  quasi  eksperimental
dengan  runcangan Noneguivalent
Control Group Design.

Populasi  dalam  penelitian  ini
adalah  keseluruhan  dari  subjek
penelition, vaitu seluruh SMAMAN di

Kota Banda Aceh yang befjumlah 19

sekolal, dengan  jumish  sampel
berjumlah 23 disetiap  sekolah
Parometer  yang  diaomati  dalam

penelitian  inl  adalah  hasil  belajar.
Teknik pengumpulan dota tes berupa
soal pilihan gands wnmk  mengukur
hasil belajor kogmitil peserin  didik
Analisis  dota  menggunakan )i
nonparametrik Mann Whitney U pada

taraf signifiken 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas Hasil Belajar
Mormalitas hasil betajar dapat
dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Uji Normalitas Motivesi
Belajar Siswa puda Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Shopare-Witk
Kelsmpok
Setistik | I | Sie
Total Koatral 0486 | &1 | D&M

Motrvasi | Ekaperimen | 0,975 ik} 0212

Tabel 4.1 menunjukkan  wji
normalitas skor motivas: belajar siswa
dihitung dengan uji statistik Shapiro-
Wilk poda tarafl signifikensi o = 0,05,
Milm Sigr kelas control don ekspernimen
lebih  besir dari o= 0,05, dengan
demikion  date  berdistribusi - nomal.
Karena data berdistribusi normal maka
pengujian hipotesis dilanjutkan dengan
uji parametrik independent sample t-1es,
Normalitas  motivasi  belajar  juga
disajikan pada Gambar 4.1 dan Gambar
4.2 herikut,
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Gambar 4.1 Histogram  Normalitas

Motivasi Belajor Kelas Kontrol

Total saftvl
Gambar 4.2 Histogram Normalitas

Motivasi Belajor Kelas Eksperimen

Pads Gambar 4.1 dan 4.2 dapat
dilihat bahwa pola histogram tampak
mengikuti kurva normal, meskipun ada
beberapa data yang tompak  outlier,
marun secard garis besar distribusi data

mengikuti kurva normal, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa datn berdistribusi

monmal.

Motivasi Belajur Siswa

Motivasi  belajar siswa pada
pembelajaran ekosistem diukur melalw
pemberian angket kepada siswa di kelas
chsperimen  dan di kelas  kontrol,
Anghket  yang  diberikan  pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
angket yang sama  schanyak 36
pernyatann Jdengan 5 pilihan jawaban.
Pada  kelas  Eksperimen, angket
diberikan kepada siswa setelah proses
pembelajaran maten ekosisternn dengan
mengpunakan  model  siklus  belajar
hipotetikal-deduktil’  sedangkan  pada
kelas kontrol diberikan kepada siswa
setelah  proses pembelajaran  dengan
menggunakan model konvensional,

Uniuk  melihat  perbedaan
motivasi  belajar  antara kelas
cksperimen dan kelas kontrol  dapat
dilihat pada Gambar 4.3.
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Baik  Kriteria Mobassi

Gambar 4.3 Motivasi Belajar Siswa

Gambar 4.3 di atas menunjuk-
kan bahwa motivasi belajar siswa pada
kelas eksperimen setelah pelaksanann
menggunakan  model

lipotetikal-deduktif

pembelajaran
siklus  belajar
memperoleh skor motivasi  termasuk
dalam baik yaitu sebanyak 3535 siswa
dengan persentase sebesar 84,62%, don
kategori cukup baik sebanyuk 10 siswa
dengan persentase 15 38%. Dari hasil
dota tersebut dapat diketahu bahwa
rali-raln motivasi  siswa Kelas
cksperimen  mencapai  kategori  baik.
Sementara  siswa  di kelns  kontrol
dengan model konvensional, siswa vang
memiliki motivasi baik sebanyak 40
siswa dengan perseniese 65 57% dan
terdapat siswa yang memaliki motivasi
cukup baik sebanyak 21 siswa dengan
persentase 34.43%.
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Dalam motivasi belajar terdapat
empal kategori vang digunakan dalam
mengukur

witeniton

molivasi  siswa,  yaitu,
i perhatian),
(relevansi), comfidence (percaya diri),
satisfaction  (kepuasan). Berdasarkan
dari ke empat kategor: motivasi tersebut

refevance

dapat dilihat rata-rata kelas ekpenimen
dan kelns control serperti yang terlihat
padn pambar 4.4

m
+5
1%
i
!J-l:l
511!
ie =
15 |
i
w5 :
‘n b 3 o
aderice  Belrance coefidecer misheine
Kaerper Mo e ekl ARLY

Gambar 4.4 Rats-rata motivas: belajar
siswa berdasarkan kategori molivasi
ARCS

Gambur 4.4 distas  menunjuk-
kan bahwa motivasi  belajar  Siswa
berdasarkan  kategori motivasi  pada
kelas  ekspenimen  memperoleh  skor
tertinggs  pada
sertisfoction  (kepunsan) dengan  skor

molivasi katepori
377, dan  skor motivasi  terendah
terdopat  pada kategori
{perhatian) dengan skor 3,63, Sementara

Atrention
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di kelas kontrol siswa paling banyak
memiliki  motivasi  pada  ketegori
satisfaction  (kepuasan) dengan  skor
3,79, dan mofivasi yang rendah pada
kategori  confidence  (percayn  diri)
sebanyak 3.43. Berdasurkan data diatas
kelas komtrol dan kelas cksperimen
memiliki nila rato-rata motivasi yang
tertingei  odalah pada  ndikator
safisfuction.  Hal  ini  menunjukkan
baliwa siswa merasa puas terhadap
pembelajoran yang berlangsung dengan
hasil yang di didapatkan siswa.

Siswh  merasa  puas  terhadap
hasil  pembelajoran  karena  selama
proses  pembelsjaran  siswa  dapat
mielakukan observasi langsung
dilingkungan  sekolah  tidak  hanya
mendengarkan informasi yang diberikan
oleh guru. Selama proses pembelajaran
berlangsung  pum juga selalu
memotivasi  siswa baik  dengan cara
memberikan  penghargaun
pujisn  pada  kelompok denpan  nilai
terbmk  puda  setiop

pembelajoran sehingpn siswa  merasa

MaLpun

perteniuan

puas terhadap hasil yang dicapainya
selama  proses pembelajarnn.  Sejalan
dengan teori motivasi (Keller, 2009)
vang menyatakan babwa  saisfection
{kepuasan)

merupakan perasann

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

gembin, perasun ini dopat timbul bila
orang mendapatkan penghargaan dalam
dirinys. Pemasaan i meningkat kepada
perasian harga dini kelak,
membangkitkan  semongat  belajar
antaranys dengon: mengucapkan bk,
bagus dan memberikan senyum  bila
peserta didik menjawab  atau
mengajukan  pertanyaan, memuji dan
memberi dorongan dengan senyuman,
angpukon dan pandangan yang simpatik
atas prestasi pesertn didik., memben
pengarmhan sederhana agar peserta didik
memberi jawaban yang benar.
Perbedann
siswa di uji secarn statistik antara kelas

motivasi  belajar

kontrol dan Kelas eksperimen  dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tt 7ot Wl Nk By puca il digmmmm ot Ko
Ls  |X B | (pNusells | U lewgehe
Kaind & l-ﬂ :.:'El?llﬂ

L-_.m. ﬂ
Gosha |6 D | R | B

Berdasarkun tabel 42
menunjukkan mla reis-rats - motivasi
belajar siswa kontrol 128,75dan kelas
eksperimen 131,95, Uji  normalitas
untuk kelas kontrol Sig 0,70 = 0,05 dan
kelas eksperimen Sig 0.21 > 0.05. Hal

imi menunjukkan nilai Sigo > (a -
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0,05) sehingga disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Setelah  diketahui bahwa data
motivasi memenuhi svaral kenormalan,
maka di lanjutkan pada uji homogenitas
untuk melihat apakah nilal motivasi
siswa eksperimen dan kontrol homoepgen.
Hasil Uji Homogen menunjukkan nilai
Sig.e 037 = 005 Hal ini menunjukkan
nilsi Sige > (a - 005) sehingga
disimpulkan bahwa data homogen.

Serelah mengetalui balwa data
motivesi  berdismbusi  normal  dan
homogen, maka dilajutkan dengan uji
perbedoan dua rata-rata nilai motivasi
dengan  menggunakan uji  parametrik
independent  sample  t-1es. Tujuan
dilakukan wji ini adalah wetuk melibat
apakah nilai rote-rate motivast kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda
secara signifikan.

Perbedaan  motivasi  belajar

siswa i uji secara statistik antara kelas

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

Hasil uji parametrik independent
sample  t-tes  pads  Tabal 43
menunjukkan nila Asymp Sig 2-weiled)
= 0,012 yang menunjukkan balwa nilm
Sip i lebih kecil dan 0,05, Aminya
terdupat  perbedaan  yang  signifikan
antara milai rata-rota motivasi belajar
siswa  kelas ekspenimen  dan  kelas
kontrol yang dibelmarkan dengan model
siklus  belajor  hipotetikal  deduktif.
Dengan  demikian,  hipotesis  yang
berbunyi terdapat perbedian motivasi
siswa  yang  dibelajorkan  dengan
menggunakan  model  pembelajaran
siklus  belajar  hipotetikal-dedukiif
dengan model siklus belajar diternmi
lebih memperjelas perbedaan nilai rata-
rats  motivasi  kelas  eksperimen  dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar
45

koatrol don kelas eksperimen  dapat Sautistik.
dilihat pada Tabel 4.3 berikut. L] WAt | Kewomgn
{2-tailed)
Tabel 4.3 Uji Perbednan Dua Rata-rata 2
.I ) ! ) =252 | 134 | O013<005 Barbedn
Muotivasi Belajar  Siswa Kelas Signifiken
Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Gambar 4.5 Rata-rata Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil penelitian  vang  telah
dilakukan  memperlihatkan ~ bahwa
terdapal  perbedasn  motivasi  belajar
siswa antara kelas eksperimen yang
mengpunakan  model  siklus  belajar
hipotetikal-deduktif dan kelss kontrol
vang menggunnkan model pembelajaran
siklus belajar. Hal tersebut
menggambarkan bahwa motivasi belojar
siswa  kelas eksperimen  lebih bagus
dibandingkan dengan motivas: belajar
siswa kontral.

Menurut  pengamotan - penelit
hial ir dikarenakon
pembelajaran yang melibatkan peserta

kegiatan

didik  secarn  akif  dalam  proses
pembelajaran dan dihubunghkan dengan

pengalaman belajar peseria didik dapat
menumbubikan motivasi belajar peserta

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

didik, karena peserin didik  merasa
bahwa materi pelajaran yang disajikan
mempunyai  manfast langsung  secara
pribadi  dalam  kehidupan.  Motivasi
peserta didik  okan  bangkit  dan
berkembang dengun mengapak peséria
didik  memecshkon  masalah-masalsh
sehingpa nantinya mmp
menumbuhkan msa percaya din dan
kepussan peserta didik. Hal im relevan
dengan pandangan konstruktivisme oleh
Ausubel  bohwa  dalam  mengajarkan
ilmu  pengetahuan  perlu  dikotkon
dengan  penpetahuan sebelumnya  dan
kejodion lain vang telah diketahuinya
sehinggra  setiap  individu  dapat
membangun  motivasi  belajamya  dan
proses  pembelajaran akan  lebih
bermakna (Poedjiadi, 2003).

Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang  dilakukan oleh  Sutrisno, dkk
(2012:185-189)  yang
bahwa model siklus belajar hapotetikal-
deduktil berpengarul terhadap motivasi

belajar karena peserta didik dilibathkan

menyatakamn,

secars oktif dalam proses pembelajaran.
Dan di dukung pula oleh penelitian
Susilawati (20010) vang menyainkan
bahwa model pembelajaran hipotetikal
deduktif secara signifikan dapat lebih
meningkatkon motivasi siswa dibanding
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model  pembelsjaran  konvensional.
Guru dan siswa memberikan tanggapan
positif setelah  memperoleh  pelajaran
dengan Model pembelajaran hipotetikal

deduktif

KESIMPLULAN

Berdasarkan  hasil  penelition
tentang pengaruh model pembelajaran
hipotetikal-deduktif
terhadap motivasi belajar siswa SMAN
dan MAN di Kota Banda Aceh, terdapat

siklus  belajar

perbedaan  yang  signifikan  antara
motivasi peserta didik yang di ajarkan

dengan menggunakan maodel

pembelajaran siklus belajar hipotetikal-
deduktif: dengan  pembelajoran vang
menggunakan model siklus belajar.
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